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ABSTRAK 

Buas-buas (Premna serratifolia L.), leban (Vitex pinnata) dan ribu-ribu (Lygodium microphyllum) 
merupakan tumbuhan yang berpotensi sebagai tumbuhan obat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam sampel tersebut dan potensi ekstrak air 
daun buas-buas, leban dan ribu-ribu yang memiliki aktivitas toksisitas. Penelitian ini dilakukan 
dalam empat tahapan yaitu ekstraksi dengan metode infusa, skrining fitokimia, uji 
toksisitas.Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak air daun buas-buas dan leban 
mengandung golongan senyawa alkaloid, polifenol/ tanin, flavonoid dan saponin. Sedangkan 
daun ribu-ribu mengandung golongan senyawa alkaloid, polifenol/ tannin dan flavonoid.Pada uji 
toksisitas diperoleh nilai LC50 ekstrak air daun buas-buas, leban dan ribu-ribu berturut-turut 
adalah 1114,352 ppm; 829,430 ppm; 2082,394 ppm. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak yang bersifat toksik adalah ekstrak air daun 
leban. 
 
Kata Kunci: Buas-buas (Premna serratifolia L.), leban (Vitex pinnata), ribu-ribu (Lygodium 

microphyllum), infusa, toksisitas 
 
 
PENDAHULUAN

Pengetahuan masyarakat Indonesia 
tentang penggunaan obat tradisional dari 
tumbuhan merupakan salah satu bentuk 
kearifan lokal yang telah diwariskan secara 
turun-temurun.Salah satunya masyarakat 
dari Kalimantan Barat tepatnya di Desa 
Kuala Mandor B (kab. Kubu Raya). 
Tumbuhan yang digunakan sebagai obat 
tradisional diantaranya buas-buas (Premna 
serratifolia L.), leban (Vitex pinnata) dan 
ribu-ribu.Buas-buas merupakan salah satu 
jenis tumbuhan semak. Bagian daun dari 
tumbuhan ini dapat dikonsumsi sebagai 
lalapan dan obat tradisional. Penelitian 
Lestari et al. (2014), Oktaviani et al. (2015) 
dan Karmakar et al. (2011) membuktikan 
bahwa adanya aktivitas antimalaria, 
antioksidan, analgesik dan antibakteri pada 
daun buas-buas.  

Leban merupakan tumbuhan yang 
termasuk dalam family Verbenaceae. 
Habitatnya berada di hutan atau di tepi 
sungai. Masyarakat menggunakan daunnya 
untuk mengobati disentri dan sakit 
pinggang. Marliana et al. (2010) melaporkan 
bahwa ekstrak etanol daun leban 

mengandung metabolit sekunder golongan 
alkaloid, fenol, saponin, dan terpenoid/ 
steroid. Wardenaar et al. (2011) juga 
menyatakan adanya kandungan senyawa 
turunan stilben pada akar leban. Penelitian 
ekstrak etil asetat daun leban menunjukkan 
adanya aktivitas antioksidan dengan EC50 
136,26  2,05  g/ ml dan bersifat nontoksik 
(Marliana et al., 2010). 

Ribu-ribu merupakan tumbuhan invasif 
yang tumbuh di wilayah Afrika, Australia 
dan Asia (Zheng et al., 2006). Masyarakat 
memanfaatkan rebusan daun dan akar ribu-
ribu sebagai obat demam, nyeri otot, kanker 
dan disentri (Neamsuvan et al., 2011). 
Selain itu, tumbuhan ini juga dapat 
mengatasi penyakit kulit (Kumari et al., 
2011) dan perut kembung.Gracelin et al. 
(2012) menyatakan adanya kandungan 
senyawa golongan steroid, gula tereduksi, 
fenol dan flavonoid pada ekstrak metanol L. 
microphyllum dan berpotensi sebagai anti 
bakteri. 

Berdasarkan data empirik yang telah 
diuraikan, mengacu kepada masyarakat 
yang mengkonsumsi obat tradisional. Maka 

http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Apocynaceae
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perlu dilakukan penelitian tentang ekstrak 
air dari ketiga tumbuhan ini yaitu tumbuhan 
buas-buas (Premna serratifolia L.), leban 
(Vitex. pinnata)dan ribu-ribu (Lygodium 
microphyllum).Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian tentang serta golongan 
senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalam sampel dan aktivitas 
toksisitas ekstrak air daun buas-buas.leban 
dan ribu-ribu.   

 
METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
Alat-alat yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah ayakan, batang 
pengaduk, blender, botol semprot, botol 
vial, bulp, gelas beaker,  kaca arloji, labu 
ukur, mikropipet, neraca analitik, oven, 
panci infusa, pipet ukur, petri disk, pipet 
tetes, peralatan penetasan larva Artemia 
salina Leach, plastik wrapping, spatula, 
tabung reaksi dan rak tabung reaksi. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah air laut, akuades, asam 
klorida, daun buas-buas (Premna 
serratifolia L.), daun leban (Vitex pinnata), 
daun ribu-ribu (Lygodium microphyllum), 
Dimetil Sulfoksida (DMSO), pereaksi 
Dragendroff, pereaksi Mayer, pereaksi 
Wagner, serbuk magnesium dan tween. 

Preparasi Sampel 
Sampel yang digunakan adalah 

Lygodium microphyllum (ribu-ribu), Premna 
serratifolia L. (buas-buas) dan Vitex pinnata 
(leban). Sampel diperoleh dari Desa Kuala 
Mandor B, Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Sampel  dibersihkan dan 
dikering anginkan pada suhu ruang. Setelah 
kering, daun dihaluskan hingga berbentuk 
serbuk.Sampel tersebut disimpan dalam 
tempat tertutup. Keakuratan spesies daun 
buas dideterminasidi Herbarium Bogoriense 
LIPI Bogor. 

Ekstraksi  
Pembuatan ekstrak sampel dilakukan 

dengan metode infusa. Sebanyak 100 gram 
serbuk sampel ditambahkan akuades 
sebanyak 1000 ml, kemudian dipanaskan 
sambil diaduk. Apabila suhu ekstrak sampel 
sudah mencapai 90  , diamkan hingga 
mencapai 15 menit. Setelah itu, ekstrak 
sampel disaring menggunakan kain flannel 
(Depkes, 1995). Ekstrak hasil infusa 
dipekatkan dengan rotary evaporator 

kemudian dikeringkankan menggunakan 
freeze drying hingga diperoleh ekstrak 
kering. Ekstrak yang diperoleh digunakan 
untuk uji toksisitas dan uji aktivitas 
antiinflamasi. Rendemen ekstrak dihitung 
dengan rumus (Sari, 2010): 

Rendemen = 
                           

                   
       

 
Skrining Fitokimia (Harborne, 1987) 
Skrining fitokimia dilakukan terhadap 
ekstrak air daun buas-buas dan daun leban 
untuk mengidentifikasi golongan senyawa 
alkaloid, triterpenoid/ steroid, polifenol/ 
tannin, flavonoid dan saponin. Berikut 
adalah metode yang digunakan: 

Uji Alkaloid. Sejumlah larutan ekstrak 
ditambahkan 3 tetes H2SO4 2N kemudian 
dipanaskan Selanjutnya diuji dengan 
reagen Dragendroff, Mayer dan Wagner. 
Hasil uji positif diperoleh bila terbentuk 
endapan merah hingga jingga pada 
penambahan reagen Dragendroff dan 
endapan putih kekuningan pada 
penambahan reagen Mayer. Serta 
terbentuk endapan kecoklatan pada 
penambahan reagen Wagner. 
Uji Triterpenoid/ Steroid. Larutan ekstrak 
sebanyak 1 ml ditambahkan pereaksi 
Lieberman-Burchard.Hasil uji positif 
diperoleh bila terbentuk endapan hijau 
(mengandung steroid) atau terbentuk 
endapan merah (mengandung triterpenoid). 
Uji Polifenol/ Tanin. Larutan ekstrak 
sebanyak 2 ml ditambahkan dua tetes 
pereaksi FeCl3 1%. Terbentuknya warna 
hijau atau biru menunjukkan adanya 
senyawa fenol. 
Uji Flavonoid. Larutan ekstrak sebanyak 2 
mL ditambah dengan sedikit serbuk Mg dan 
2 mL HCl 2N. Senyawa flavonoid akan 
menimbulkan warna jingga sampai merah. 
Uji Saponin. Larutan ekstrak ditambahkan 
akuades dan dikocok kuat-kuat.Adanya 
senyawa saponin ditandai dengan 
terbentuknya busa 1-10 cm yang stabil dan 
tidak kurang dari 10 menit. 
 
Uji Toksisitas dengan Metode BSLT  

Air laut sebanyak 1 L dimasukkan ke 
dalam wadah yang dibagi menjadi dua 
bagian dan dibatasi dengan sekat yang 
telah diberi lubang. Salah satu bagian 
ditutup dengan aluminium foil, sedangkan 
bagian yang lain dibiarkan terbuka (bagian 
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atasnya diberi lampu). Telur Artemia salina 
dimasukkan kedalam bagian tertutup. 
Dalam waktu 48 jam, telur akan menetas 
menjadi larva (nauplis) dan siap digunakan 
untuk penelitian (Erma et al., 2004). 

Ditimbang ekstrak kasar sebanyak 0,5 
gdan dilarutkan dengan air laut buatan 
hingga volumenya mencapai 250 mL, untuk 
membuat konsentrasi sampel 2000 ppm. 
Konsentrasi sampel 2000 ppm diencerkan 
menjadi 1000 ppm; 100 ppm; 10 ppm; 0 
ppm. Apabila ekstrak sampel sukar larut 
dalam air laut, dapat ditambahkan DMSO 
1% sebanyak tiga tetes. 

Masing-masing larutan sampel 
dengan konsentrasi masing-masing 10 
ppm; 100 ppm; 1000 ppm dimasukkan ke 
dalambotol vial, kemudian ditambah 5 ml 
airlaut yang berisi 10 ekor nauplis. Satu 
botol vial digunakan sebagai kontrol (5 ml 
air laut dan 10 ekor nauplis). Perlakuan 
dilakukan sebanyak tiga kali ulangan. 
Jumlah nauplis yang mati dihitung setelah 
24jam dan dianalisa untuk menentukan nilai 
LC50. Selanjutnya dihitung persen kematian 
larva uji setelah 24 jam perlakuan 
menggunakan rumus (McLaughlin, 1998): 

 

           
                       

                
  100 % 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Preparasi Sampel 

Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daun buas-buas 
(Premna serratifolia L.), daun leban (Vitex 
pinnata) dan daun ribu-ribu (Lygodium 
microphyllum) yang diperoleh dari Desa 
Kuala Mandor, Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Ketiga jenis tumbuhan ini 
dimanfaatkan masyarakat setempat sebagai 
bahan makanan dan tumbuhan obat. 
Preparasi sampel melalui serangkaian 
tahapan berikut yaitu pengumpulan, 
pencucian, pengeringan, dan penghalusan 
sampel hingga menjadi serbuk. 

Ekstraksi adalah suatu teknik 
pemisahan zat atau komponen aktif  dari 
suatu sampel menggunakan pelarut tertentu 
(Harborne, 1987). Ekstraksi sampel daun 
buas-buas, daun leban dan daun ribu-ribu 
dilakukan dengan metode infusa. Infusa 
adalah salah satu jenis ekstraksi panas 
untuk menyari senyawa aktif  menggunakan 
pelarut air pada temperatur 90-95  selama 

15 menit (Depkes, 1995). Metode infusa 
dipilih menyesuaikan dengan kebiasaan 
masyarakat yang mengkonsumsi obat 
tradisional, sehingga penelitian ini dapat 
dijadikan bukti ilmiah dalam 
penggunaannya pada masyarakat.  
Pemilihan air sebagai pelarut dikarenakan 
murah, mudah diperoleh, tidak mudah 
menguap dan tidak beracun. 

Ekstrak air yang diperoleh selanjutnya 
digunakan untuk skrining fitokimia untuk 
mengetahui golongan senyawa yang 
terkandung dalam sampel. Akan tetapi, 
untuk uji toksisitas dan uji ativitas 
antiinflamasi ekstrak perlu dikeringkan 
dengan metode freeze drying.: 

 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Air Sampel 

Sampel 

Massa 
Serbuk 
sampel 

(gr) 

Massa 
Ekstrak 
kering  
sampel 

(gr) 

Rendemen 
(%) 

Buas-
Buas 

100 3,7561 3,7561 

Leban 100 2,4278 2,4278 

Ribu-
Ribu 

100 4,1398 4,1398 

 
Skrining Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia pada tabel 2 
menunjukkan bahwa ekstrak air daun buas-
buas dan daun leban positif mengandung 
golongan senyawa alkaloid, polifenol/ tanin, 
flavonoid dan saponin.Ekstrak air daun ribu-
ribu mengandung golongan senyawa 
alkaloid, polifenol/ tannin dan flavonoid. 

 
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Air 

Sampel 

Golongan Senyawa 
Buas-
Buas 

Leban 
Ribu- 
Ribu 

Alkaloid 

Dragendroff - - - 

Mayer ++ ++ +++ 

Wagner - - - 

Triterpenoid - - - 

Steroid - - - 

Polifenol/ Tanin ++ ++ ++ 

Flavonoid ++ ++ + 

Saponin +++ ++ - 

Keterangan : 

-      = reaksi tidak ada 

+      = reaksi dalam jumlah sedikit 

++    = reaksi dalam jumlah sedang 

+++  = reaksi dalam jumlah tinggi 



JKK, Tahun 2015, Volume 4(4), halaman 101-105   ISSN 2303-1077 

104 
 

UJI TOKSISITAS DENGAN METOE BSLT 
Preparasi Hewan Uji 

Air laut dimasukkan ke dalam wadah 
yang telah dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
sebagian ditutup dan bagian lainnya 
dibiarkan terbuka (diletakkan lampu neon). 
Pemasangan lampu ini bertujuan untuk 
memberikan cahaya yang dapat 
merangsang proses penetasan telur A. 
salina. Selanjutnya telur A. salina 
dimasukkan ke wadah pada bagian yang 
tertutup. Setelah 48 jam telur akan menetas 
membentuk nauplii dan bergerak ke bagian 
yang terkena cahaya. Naupli adalah hewan 
uji yang digunakan untuk uji toksisitas. 

 
Uji Toksisitas 

Pada penelitian ini dilakukan uji 
toksisitas dengan metode BSLT (Brine 
Shrimp Lethality Test). Metode ini 
merupakan suatu uji untuk mengetahui 
tingkat toksisitas yang dimiliki oleh ekstrak 
daun buas-buas dan leban menggunakan 
larva/ nauplii A. salina.Keuntungan dari 
metode ini adalah cepat, murah, sederhana 
(tidak memerlukan peralatan khusus) dan 
membutuhkan sampel yang relatif sedikit 
dalam pengujian (McLaughlin et al., 1998). 
Tingkat toksisitas ekstrak sampel ditinjau 
dari kematian larva/ nauplii A. salina yang 
diuji pada variasi konsentrasi 0, 10, 100 dan 
1000 ppm selama 24 jam.Konsentrasi 0 
ppm adalah kontrol negatif berupa air laut 
dan larva A. salina tanpa penambahan 
ekstrak sampel.Pembuatan variasi 
konsentrasi tersebut dilakukan dengan 
melarutkan ekstrak sampel dan air laut 
serta penambahan 3 tetes DMSO (Dimetil 
Sulfoksida) untuk ekstrak yang sukar larut. 

Hasil uji mortalitas larva A. salina yang 
diperoleh dari masing-masing ekstrak daun 
buas-buas dan leban kemudian dilakukan 
analisis probit dengan program SPSS 
(Statistical Program for Social Sciences)for 
Windows Version 20 sehingga diperoleh 
nilai LC50.Nilai LC50 menunjukkan besarnya 
konsentrasi suatu bahan uji yang dapat 
menyebabkan 50% kematian jumlah hewan 
uji.Hasil pengamatan terhadap kematian 
larva A. salina pada variasi konsentrasi 
ekstrak sampel dapat dilihat pada tabel 3. 

Nilai LC50 merupakan parameter yang 
berperan dalam aktivitas toksisitas.Hasil 
pengamatan pada tabel 3.menunjukkan 
ekstrak daun leban memiliki nilai LC50 paling 
kecil yaitu 829,430 ppm. Selanjutnya diikuti 

nilai LC50 pada ekstrak daun buas-buas dan 
daun ribu-ribu dengan nilai LC50masing-
masing adalah 1114,352 ppm dan 2082,394 
ppm. Mayer (1982) menyatakan ekstrak 
bersifat toksik apabila nilai LC50 < 1000 ppm 
dan bersifat tidak toksik apabila nilai LC50 > 
1000 ppm. Dari pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak daun leban 
bersifat toksik sedangkan ekstrak daun 
buas-buas bersifat tidak toksik. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Toksisitas Ekstrak Air 

Sampel 

Sampel 
Konsentrasi 

(ppm) 
Kematian 

(%) 

LC50  

(ppm) 

Buas-Buas 

0 0 

1114,352 
10 0 

100 3,33 

1000 46,67 

Leban 

0 0 

829,430 
10 10 

100 13,33 

1000 56,67 

Ribu-Ribu 

0 0 

2082,394 
10 6,67 

100 13,33 

1000 43,33 

 
Potensi toksisitas yang dimiliki oleh 

ekstrak daun leban berkaitan dengan 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak 
tersebut yaitu alkaloid, polifenol/ tannin, 
flavonoid dan saponin. Menurut (Ruwaida, 
2010), pada kadar tertentu senyawa-
senyawa ini bersifat toksik sehingga dapat 
menghambat daya makan (antifeedant) dan 
terjadi kematian pada larva A. salina. 
Senyawa tersebut masuk ke dalam saluran 
pencernaan dan didistribusikan ke dalam 
jaringan tubuh larva A. salina sehingga 
terjadi kerusakan fungsional dan 
metabolisme sel. Proses tersebut terjadi 
hanya dalam waktu 24 jam yang 
menyebabkan terjadinya kematian larva A. 
salina sebanyak 50%. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam ekstrak air daun 
buas-buas, daun leban adalah alkaloid, 
polifenol/ tannin, flavonoid dan saponin. 
Senyawa pada ekstrak air daun ribu-ribu 
adalah alkaloid, polifenol/ tannin, 
flavonoid. 
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2. Ekstrak daun leban bersifat toksik 
dengan nilai LC50 sebesar 829,430 ppm. 
Sedangkan ekstrak daun buas-buas dan 
ekstrak daun ribu-ribu bersifat tidak 
toksik dengan nilai LC50 masing-masing 
sebesar 1114,352 ppm dan 2082,394 
ppm. 
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